SKRIPSI

KINERJA GAPOKTAN DALAM PROGRAM LEMBAGA
DISTRIBUSI PANGAN MASYARAKAT (LDPM) DAN
HUBUNGANNYA DENGAN PENDAPATAN PETANI
ANGGOTA DI DESA TANJUNG AGUNG
KECAMATAN PAGAR GUNUNG
KABUPATEN LAHAT

THE PERFORMANCE OF THE COMBINED FARMERS GROUP
IN LEMBAGA DISTRIBUSI PANGAN MASYARAKAT(LDPM)
PROGRAM REGARDING TO THE INCOME EACH FARMER IN
THE VILLAGE OF TANJUNG AGUNG DISTRIC OF PAGAR
GUNUNG LAHAT REGENCY

/L N
27U A1 AT pENGASCu

Josmar Daniel Sinaga
05101001028

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
'FAKULTAS PERTANIAN
o | . UNIVERSITAS SRIWIJAYA
6 , : | 2017



TRERLEE V,"'

fin ?’*”, ;:\."

E. NGRS A

)\’(}/ B RS ;‘;_) e
SKRIPSI ' sl

KINERJA GAPOKTAN DALAM PROGRAM LEMBAGA -
DISTRIBUSI PANGAN MASYARAKAT (LDPM) DAN
HUBUNGANNYA DENGAN PENDAPATAN PETANI
ANGGOTA DI DESA TANJUNG AGUNG
KECAMATAN PAGAR GUNUNG
KABUPATEN LAHAT

THE PERFORMANCE OF THE COMBINED FARMERS GROUP
IN LEMBAGA DISTRIBUSI PANGAN MASYARAKAT(LDPM)
PROGRAM REGARDING TO THE INCOME EACH FARMER IN
THE VILLAGE OF TANJUNG AGUNG DISTRIC OF PAGAR
GUNUNG LAHAT REGENCY

Josmar Daniel Sinaga
05101001028

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWLJAYA

2017




SUMMARY

JOSMAR DANIEL SINAGA. The Performance Of The Combined Farmer
Groups In Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) Program, Regarding
To The Income Each Farmers at The Village of Tanjung Agung Distric of Pagar
Gunung Lahat Regency (Supervised by SRIATI and Maryadi).

This research had done at Tanjung Agung Village Distric of Pagar Gunung
Lahat Regency on Maret 2017. The purposes of this reseach were; 1) To measure
Gapoktan Tanjung Jaya Performance based on the level of success of Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) Program at Tanjung Agung Village
Distric of Pagar Gunung Lahat Regency. 2) To measure the performance of
farmer groups which had joined to the combined of farmer groups in Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) Program at Tanjung Agung Village
Distric of Pagar Gunung Lahat Regency. 3) To calculate the amount of farmer
members income who had done Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM)
Program at Tanjung Agung Village Distric of Pagar Gunung Lahat Regency. 4)
To analyze the relationship between the performance of farmer groups who joined
in Gapoktan with farmers income in Lembaga Distribusi Pagan Masyarakat
(LDPM) Program.

This research used survey research method. This method used to get
information and descriptions about the performance of farmer groups who had
done Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) Program and to find the
correlation between performance of farmers and farmers income at Tanjung
Agung Village Distric of Pagar Gunung Lahat Regency. The result of this
research are The performance of farmer groups who had done Lembaga Distribusi
Pangan Masyarakat Program is at Medium category, the meaning is the overall
performance of farmer groups is good enough but can still be improved again to
obtain maximum results and The result of correlation Rank Spearman between
farmer groups performance with the income which had received by farmers in
Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) Program shows that there is a

positive correlation, with meaning is the better of farmer performance will get the
higher income received by the farmer.
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RINGKASAN

JOSMAR DANIEL SINAGA. Kinerja Gapoktan Dalam Program Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) Dan Hubungannya Dengan Pendapatan
Petani Anggota di Desa Tanjung Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten
Lahat. Dibimbing Oleh (SRIATI dan MARYADI).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Agung Kecamatan Pagar

Gunung Kabupaten Lahat pada bulan Maret 2017. Penelitian ini bertujuan untuk
1) Mengukur kinerja Gapoktan Tanjung Jaya berdasarkan tingkat keberhasilan
Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) di Desa Tanjung
Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat. 2) Mengukur kinerja
kelompok tani yang bergabung di dalam Gapoktan dalam Program Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) di Desa Tanjung Agung Kecamatan Pagar
Gunung Kabupaten Lahat. 3) Menghitung berapa besar pendapatan petani anggota
kelompok tani pelaksana Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat
(LDPM) di Desa Tanjung Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat.
4) Menganalisis hubungan kinerja kelompok tani yang tergabung dalam Gapoktan
pelaksana Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) dengan
pendapatan petani anggota kelompok tani di Desa Tanjung Agung Kecamatan
Pagar Gunung Kabupaten Lahat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
survey. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dan gambaran
mengenai kinerja kelompok tani yang mengikuti program LDPM dan
hubungannya dengan pendapatan petani di Desa Tanjung Agung Kecamatan
Pagar Gunung Kabupaten Lahat. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dihasilkan bahwa kinerja kelompok tani masih dalam kriteria sedang, artinya
secara keseluruhan kinerja kelompok tani sudah cukup baik namun masih dapat
ditingkatkan lagi untuk memperoleh hasil yang maksimal. Hasil uji korelasi
Peringkat Spearman antara kinerja kelompok tani dengan pendapatan yang
diterima petani dalam budidaya padi dengan program LDPM menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif, artinya semakin baik kinerja petani maka semakin
tinggi pendapatan yang diterima oleh petani.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam mengatasi terjadinya
krisis ekonomi hal ini terbukti dari keberhasilan sektor pertanian dalam
menyediakan kebutuhan pangan pokok dalam jumlah yang memadai dan tingkat
pertumbuhan sektor pertanian yang sangat positif dalam menjaga laju ekonomi
nasional. Sektor pertanian memiliki peran langsung dan tidak langsung dalam
kegiatan perekonomian nasional. Peran langsung sektor pertanian dapat dilihat
dengan pendekatan nilai Produk Domestik Bruto (PDB), penyediaan sumber
devisa, penyediaan pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan,
penyediaan lapangan kerja dan perbaikan pendapatan masyarakat. Untuk peran
tidak langsungnya sektor pertanian dapat dilihat melalui efek pengganda
(multiplier effect) berupa keterkaitan input dan outputvantar industry, konsumsi
dan investasi (Departemen Pertanian, 2008).

Sektor pertanian tidak hanya menjadi sumber hidup bagi jutaan penduduk
baik sebagai sumber pangan maupun sebagai sumber pendapatan dan penghasilan
tetapi juga menjadi sumber keberlanjutan usaha baik di sektor hulu maupun di
sektor hilir. Di sisi lain, sektor pertanian juga menjadi sumber devisa, pajak,
sumber penerimaan negara, sumber lapangan kerja, serta sumber pertumbuhan
ekonomi nasional (Darmadji, 2011).

Ketahanan pangan merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan
nasional. Ketahanan pangan nasional salah satunya dicirikan dengan ketersedian
pangan yang cukup secara makro. Saat ini secara nasional Indonesia memiliki
ketahanan pangan yang baik, namun demikian masih ada beberapa daerah yang
masyarakatnya tidak mampu mengakses pangan karena kondisi wilayahnya
miskin atau pendapatan yang rendah, sehingga tidak mencukupi untuk
memperoleh akses terhadap pangan. (Badan Ketahanan Pangan, 2015).

Padi merupakan tanaman musiman yang artinya tanaman padi hanya dapat
ditanam pada musim tertentu saja. Padi merupakan salah satu jenis tanaman

pangan yang berperan penting dalam kehidupan manusia. Padi merupakan produk
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utama pertanian di negara-negara agraris, termasuk Indonesia. Dari 10 provinsi,
Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi tertinggi kedua
setelah Sumatera Utara di Pulau Sumatera. Tabel 1.1 menunjukkan luas panen,
produktivitas serta tingkat produksi padi di Sumatera Selatan dari tahun 2010
hingga tahun 2014.

Tabel 1.1 Luas Panen Produksi Padi di Sumatera Selatan Periode 2010-2014

Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Kw/Ha)
2010 769.478 3.272.451 42,53
2011 784.820 3.384.670 43,13
2012 769.725 3.295.247 42 81
2013 800.036 3.676.723 45,96
2014 810.173 3.669.587 45,29

Sumber : Badan Pusat Statistik , 2015.
Keterangan : Bentuk produksi padi adalah gabah kering giling (GKG)

Produksi padi tahun di Provinsi Sumatera Selatan Pada tahun 2014
sebanyak 3,67 juta ton gabah kering giling (GKG), berkurang sebesar 7,14 ribu
ton (0,19 persen) dibandingkan tahun 2013. Penurunan produksi padi tahun 2014
utamanya disebabkan oleh turunnya produktivitas sebesar 0,67 kuintal/hektar atau
1,46 persen, sedangkan luas panen mengalami peningkatan sebesar 10,14 ribu
hektar atau sekitar 1,27 persen dibandingkan tahun 2013. Jika dibandingkan pada
tahun 2014 luas panen padi mengalami peningkatan sedangkan produktivitas hasil
panen mengalami penurunan hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor mulai
dari serangan hama penyakit, cuaca buruk, tidak stabilnya harga pasar. Tinggi
rendahnya harga di tingkat produsen maupun konsumen sangat tergantung pada
pola pemasaran komoditas yang bersangkutan hal ini menyebabkan pendapatan
petani berkurang sehingga dapat menurunkan taraf kesejahteraan petani (Badan
Pusat Statistik, 2015).

Menyadari hal tersebut, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk
merevitalisasi penyuluhan, dan salah satu strategi dalam program tersebut adalah
memberdayakan petani atau kelompok tani melalui Gabungan Kelompok Tani
atau Gapoktan. Melalui Gapoktan seluruh kekuatan yang dimiliki oleh petani
dalam kelompoknya digabungkan untuk menggerakkan kelompok. Dengan kata
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lain petani di didik untuk lebih mandiri dengan mengandalkan kekuatan mereka
sendiri. Selain itu ada yang lebih istimewa dalam program ini, yaitu pemerintah
ingin menaikkan status petani melalui kemandirian dan kreativitas mereka, karena
Gapoktan akan berstatus hukum yang jelas sehingga memiliki daya tawar lebih
tinggi dan diakui secara resmi sebagai suatu kelompok usaha. Gapoktan akan
memiliki berbagai bentuk izin usaha, rekening bank, asset, akte notaris, dan lain
sebagainya selayaknya perusahaan. Selain itu Gapoktan diharapkan mampu
berkembang menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri, sehingga Gapoktan
menjadi pemberdayaan petani andalan dari sektor pertanian saat ini (Mushero,
2008).

Meskipun petani memproduksi bahan pangan seperti padi, jagung kacang
kedelai dan bahan pangan lainnya, namun masih sedikit petani yang mampu
menyisihkan ataupun menyimpan hasil panennya karena membutuhkan modal
usaha untuk proses penanaman musim berikutnya dan juga dikarenakan tidak
adanya fasilitas gudang untuk menyimpan hasil panen mereka. Oleh karena itu
untuk mengatasi permasalahn petani tersebut, Pemerintah melalui Kementrian
Pertanian melaksanakan program kegiatan Penguatan Lembaga Distribusi Pangan
(Penguatan — LDPM). Melalui kegiatan Penguatan-LDPM Pemerintah
menyalurkan Dana bantuan Sosial dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) kepada gapoktan sebagai usaha untuk membantu gapoktan sebagai usaha
untuk membantu gapoktan dalam rangka memberdayakan kelembagaan tersebut
(Badan Ketahanan Pangan, 2015).

Pemerintah melalui Kementrian Pertanian sejak tahun 2009 telah
melaksanakan kegiatan Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (P-
LDPM), program Penguatan-LDPM ini diharapkan mampu memberikan
kompensasi kepada anggota Gapoktan, melalui program Penguatan-LDPM
Gapoktan dapat melakukan pengembangan kegiatan distribusi dan pengolahan
cadangan pangan serta pengembangan kegiatan agribisnis melalui peningkatan
usaha pembalian dan penjualan gabah dan pangan strategis lainnya diluar masa
panen (Badan Ketahanan Pangan 2015).

Kementrian Pertanian Melalui Badan Ketahan Pangan Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2015 telah menetapkan Gapoktan-gapoktan yang menjadi peserta
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yang memenuhi syarat untuk melaksanakan program kegiatan Lembaga Distribusi
Pangan Masyarakat (LDPM) dari 7 kabupaten produksi padi dapat dilihat pada
Lampiran 2. Kecamatan Pagar Gunung merupakan satu-satunya kecamatan yang
ada di Kabupaten Lahat yang Gapoktannya melaksanakan Program Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat yaitu Gapoktan Tanjung Jaya yang berada di desa
Tanjung Agung (Dinas Ketahanan Pangan dan Holtikultura Sumatera Selatan,
2015).

Tanaman padi di Sumatera Selatan tersebar di beberapa kabupaten salah
satunya adalah Kabupaten Lahat, meskipun Kabupaten Lahat bukanlah sentra
produksi utama padi di Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten lahat memiliki
peranan penting untuk mencukupi kebutuhan padi/beras di daerahnya maupun
diluar dacrahnya. Tiga besar sentra tanaman padi di Kabupaten Lahat berada di
Kecamatan Kikim Selatan dengan luas panen sebesar 3.289 ha dengan total hasil
produksi sebesar 15.664 ton, Kecamatan Pajar Bulan dengan luas panen sebesar
2.695 ha dengan total hasil produksi sebesar 12.476 ton dan Kecamatan Pagar
Gunung dengan luas panen sebesar 2.257 ha dengan total hasil produksi sebesar
10.079 ton (Dinas Ketahanan Pangan dan Holtikultura Kabupaten Lahat, 2012).

Gapoktan Tanjung Jaya merupakan salah satu penerima dana bantuan
sosial kegiatan Program LDPM pada Tahap kemandirian di Kabupaten Lahat.
Gapoktan ini sudah berdiri sejak Desember 2007 dengan beranggotakan 9
(sembilan) kelompok tani didalamnya. Gapoktan Tanjung Jaya telah menjalankan
program kegiatan Lembaga Distribusi pangan Masyarakat (LDPM) selama kurang
lebih 4 (empat) tahun dari 9 kelompok tani yang ada hanya 5 kelompok saja yang
tergabung di dalam program LDPM, Gapoktan Tanjung jaya telah menyelesaikan
Tahapan Penumbuhan dan Tahapan Pengembangan sehingga Gapoktan ini
sekarang sudah dalam status Tahap Kemandirian, yang artinya Gapoktan ini
sudah dapat mencukupi kebutuhan pangan anggota-anggotanya sendiri, Gapoktan
Tanjung Jaya juga sudah mempunyai aset gudang penyimpanan padi pasca panen
sendiri sehingga dapat melakukan kegiatan penyimpanan, distribusi serta
pemasaran padi hasil produksi mereka sendiri. Gapoktan Tanjung Jaya merupakan
Gapoktan yang Sudah berhasil melaksanakan Program Penguatan-LDPM sampai
pada tahap Kemandirian sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian
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tentang bagaimana Kinerja Gapoktan Dalam Program Lembaga Distribusi Pangan

(LDPM) dan Hubungannya Dengan Pendapatan Petani Anggota di Desa Tanjung

Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat..

1.2. Rumusan Masalah :

L

Bagaimana kinerja Gapoktan Tanjung Jaya berdasarkan tingkat keberhasilan
Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) di Desa Tanjung
Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat ?

Bagaimana kinerja kelompok Tani yang bergabung di dalam Gapoktan
Tanjung Jaya dalam Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat
(LDPM) di Desa Tanjung Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten
Lahat ?.

Berapa besar pendapatan petani anggota kelompok tani pelaksana Program
Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) di Desa Tanjung Agung
Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat ?

Bagaimana hubungan kinerja kelompok tani yang tergabung dalam Gapoktan
pelaksana Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) dengan
pendapatan petani anggota kelompok tani di Desa Tanjung Agung Kecamatan
Pagar Gunung Kabupaten Lahat ?

1.3. Tujuan dan kegunaan :

1.

Mengukur kinerja Gapoktan Tanjung Jaya berdasarkan tingkat keberhasilan
Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) di Desa Tanjung
Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat.

Mengukur kinerja kelompok tani yang bergabung di dalam Gapoktan dalam
Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) di Desa Tanjung
Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat

Menghitung berapa besar pendapatan petani anggota kelompok tani pelaksana
Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) di Desa Tanjung
Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat.

Menganalisis hubungan kinerja kelompok tani yang tergabung dalam
Gapoktan peclaksana Program Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat
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(LDPM) dengan pendapatan petani anggota kelompok tani di Desa Tanjung
Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat
Penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama untuk memberikan
informasi kepada semua pihak yang terkait dengan kinerja Gapoktan dalam
Program Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) terhadap
pendapatan petani anggota kelompok tani padi yang tergabung dalam gapoktan
pelaksana Program Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (LDPM) .
Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi peneliti
dan manfaat sebagai bahan literatur, informasi serta pengetahuan bagi pembaca

dan peneliti di masa yang akan datang.
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